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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Depresi adalah penyakit mental yang serius dan umum terjadi di seluruh
dunia. Situasi ini berdampak pada jutaan orang sehingga menyebabkan penurunan
kualitas hidup dan peningkatan beban kesehatan masyarakat. Depresi berkaitan
dengan gangguan emosional lain seperti kecemasan dan stress, yang dapat berakibat
buruk pada kesejahteraan fisik dan mental penderitanya. Sekitar 280 juta orang di
seluruh dunia menderita depresi, dan penyakit ini terus meningkat di berbagai
negara, termasuk Indonesia (WHO, 2023). Dampak dari depresi tidak hanya
dirasakan oleh individu saja, namun juga dapat dirasakan oleh keluarga serta
masyarakat luas, sehingga diperlukan penanganan yang baik untuk mengurangi

beban penyakit ini.

Berdasarkan data yang diperoleh, kasus orang dengan gangguan jiwa (ODGJ)
berat di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2022 mencapai 17.534 kasus,
sementara di Kota Palembang terdapat 3.479 kasus. Palembang adalah kota terbesar
yang berada di Provinsi Sumatera Selatan. Meningkatnya kasus-kasus ODG]J ini
disebabkan oleh masalah ekonomi dan tidak sedikit karena pengaruh narkoba
(Dinkes Sumsel, 2022). Penyalahgunaan narkoba menjadi sebagian besar penyebab
dari 597 orang di 10 Kecamatan Kabupaten Empat Lawang yang menderita

gangguan jiwa (Wedya, 2022).



Pengobatan yang umum dilakukan untuk penderita gangguan jiwa adalah
dengan penggunaan obat antidepresan. Obat ini berperan penting dalam mengatur
neurontransmitter di otak, seperti serotonin, norepinefrin, dan dopamin, yang tidak
seimbang pada pasien penderita depresi. Ada berbagai jenis obat antidepresan,
seperti Selective Serotonin Reuptake Inhibitors (SSRIs), Serotonin Norepinephrine
Reuptake Inhibitors (SNRIs), Tricyclic Antidepressants (TCAs), dan Monoamine
Oxidase Inhibitors (MAOIs), yang mempunyai mekanisme kerja dan efek samping
yang tentunya berbeda. Pemilihan antidepresan biasanya didasarkan pada
pertimbangan kondisi klinis pasien, respons terhadap pengobatan yang dijalani
sebelumnya, dan risiko efek samping. Di antara jenis antidepresan yang ada, SSRIs
sering menjadi pilihan utama karena dianggap memiliki profil keamanan yang lebih
baik dan efek samping yang lebih sedikit dibandingkan obat lain (Marasine dkk,

2021).

Namun, efektivitas penggunaan antidepresan seringkali dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti dosis yang digunakan, kepatuhan pasien terhadap
pengobatan, dan efek samping yang dialami. Berbagai studi di rumah sakit
menunjukkan bahwa penggunaan antidepresan memiliki pola yang bervariasi,
dengan beberapa pasien yang menerima dosis yang tidak tepat atau menghentikan
pengobatan lebih awal karena intoleransi terhadap efek samping obat (Jyotiranjan

dkk, 2021).

Pada penelitian Sirait dan Tjandra (2023) dengan hasil pemberian
antidepresan terbanyak adalah pada kasus depresi sebanyak 33,7%. Dari hasil

karakteristik pasien berdasarkan jenis kelamin diperoleh presentase pasien laki-laki



sebanyak 42,7% dan pasien perempuan sebanyak 57,3%. Pasien dengan gangguan
mental paling banyak pada rentan usia 18-28 tahun sebanyak 28,1%, 39-48 tahun
sebanyak 19,8%, 49-58 tahun sebanyak 18,8%, 29-38 tahun sebanyak 15,6%, 59-
68 tahun sebanyak 10,4%, dan 69-78 tahun sebanyak 7,3%. Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan pasien dengan gangguan mental paling
banyak terjadi pada perempuan dan antidepresan yang paling banyak digunakan

untuk depresi adalah amitriptilin, escitalopram, dan fluoksetin.

Di Indonesia, penggunaan antidepresan belum diteliti dengan baik terutama
di tempat pelayanan yang berfokus pada perawatan pasien umum, seperti Rumah
Sakit. Penelitian mengenai peresepan antidepresan di rumah sakit penting untuk
menentukan apakah pengobatan yang diberikan konsisten dengan pedoman klinis
yang ada. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi peresepan obat pada
pasien depresi berupa obat anidepresan di rumah sakit umum, seperti Rumah Sakit
Bhayangkara Mohamad Hasan Palembang. Karena belum ada penelitian yang
menjelaskan penggunaan antidepresan hingga teori belum terdapat penelitian
sejenis di rumah sakit tersebut. Adapun parameter yang dikaji dalam riset ini adalah
jenis obat yang paling umum diresepkan, dosis obat yang diberikan, frekuensi

pemberian, serta durasi penggunaan obat.

B. Rumusan Masalah

Depresi merupakan salah satu penyakit yang umum terjadi serta berdampak
bagi kualitas hidup pasien dan pengobatan depresi melibatkan terapi farmakologis
menggunakan antidepresan. Penggunaan obat antidepresan belum diteliti secara

menyeluruh di Rumah Sakit Bhayangkara Mohamad Hasan Palembang. Maka



dapat dirumuskan masalah yaitu bagaimana gambaran peresepan obat antidepresan

pada pasien depresi di Rumah Sakit Bhayangkara Mohamad Hasan Palembang?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengidentifikasi peresepan obat antidepresan pada pasien depresi di

Rumah Sakit Bhayangkara Mohamad Hasan Palembang.

2. Tujuan Khusus

a.

Mengidentifikasi karakteristik pasien terdiagnosa depresi berdasarkan
jenis kelamin dan usia.

Mengidentifikasi jenis-jenis obat antidepresan untuk pengobatan
pasien penderita depresi di Rumah Sakit Bhayangkara Mohamad
Hasan Palembang.

Mengidentifikasi dosis obat antidepresan untuk pengobatan pasien
penderita depresi di Rumah Sakit Bhayangkara Mohamad Hasan
Palembang.

Mengidentifikasi frekuensi pemberian obat antidepresan untuk
pengobatan pasien penderita depresi di Rumah Sakit Bhayangkara
Mohamad Hasan Palembang.

Mengidentifikasi durasi pemberian obat antidepresan untuk
pengobatan pasien penderita depresi di Rumah Sakit Bhayangkara

Mohamad Hasan Palembang.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi, menambah
wawasan dan pengetahuan tentang obat antidepresan yang diresepkan pada pasien

depresi, dan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.
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